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 ABSTRAK

Pemberian ASI kolostrum merupakan salah satu upaya penting dalam meningkatkan kesehatan dan ketahanan tubuh bayi baru lahir. Namun, masih terdapat ibu yang tidak memberikan ASI kolostrum kepada bayinya karena berbagai faktor. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang berhubungan dengan pemberian ASI kolostrum pada ibu bersalin di Puskesmas Bobong Kabupaten Pulau Taliabu Tahun 2025. Penelitian menggunakan desain survei analitik dengan pendekatan cross sectional. Sampel penelitian berjumlah 159 ibu bersalin yang dipilih berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan. Analisis data dilakukan secara univariat, bivariat menggunakan uji Chi-Square, dan multivariat menggunakan regresi logistik. 
Hasil analisis univariat menunjukkan bahwa sebagian besar responden memberikan ASI kolostrum kepada bayinya (71,7%). Sebagian besar responden memiliki tingkat pendidikan cukup (73,6%), tingkat pengetahuan cukup (71,1%), dan memperoleh dukungan keluarga yang cukup (69,2%). Temuan ini menunjukkan bahwa mayoritas ibu bersalin telah memiliki pemahaman dan dukungan yang baik terkait pentingnya pemberian ASI kolostrum. 
Hasil analisis bivariat menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara pengetahuan ibu dengan pemberian ASI kolostrum. Dari 113 ibu yang memiliki pengetahuan cukup, sebanyak 92,0% memberikan ASI kolostrum, sedangkan dari 46 ibu yang memiliki pengetahuan kurang, sebanyak 78,3% tidak memberikan ASI kolostrum. Uji Chi-Square menunjukkan nilai p=0,000 (p<0,05), yang berarti terdapat hubungan yang bermakna antara pengetahuan ibu dan pemberian ASI kolostrum. 
Selain itu, dukungan keluarga juga terbukti berhubungan signifikan dengan pemberian ASI kolostrum. Sebanyak 96,4% ibu yang memperoleh dukungan keluarga memberikan ASI kolostrum, sedangkan 83,7% ibu yang kurang mendapat dukungan keluarga tidak memberikan ASI kolostrum. Hasil uji statistik menunjukkan nilai p=0,000 (p<0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa dukungan keluarga memiliki hubungan yang bermakna dengan pemberian ASI kolostrum pada ibu bersalin. 
Hasil analisis multivariat menunjukkan bahwa pengetahuan ibu dan dukungan keluarga merupakan faktor yang berhubungan dengan pemberian ASI kolostrum. Variabel yang paling dominan adalah dukungan keluarga dengan nilai Exp(B)=11,77, diikuti oleh pengetahuan ibu dengan nilai Exp(B)=4,97. Dengan demikian, peningkatan pengetahuan ibu serta penguatan dukungan keluarga perlu menjadi fokus dalam program promosi kesehatan untuk meningkatkan praktik pemberian ASI kolostrum pada bayi baru lahir. 
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PENDAHULUAN
Kolostrum merupakan asi pertama dari seorang ibu sesaat setelah melahirkan yang berwarna kekuning-kuningan mengandung anti body sehingga kalau ibu memberikan kepada bayinya,bayinya dapat memiliki kekebalan terhadap serangan penyakit ,sebaliknya bayi yang tidak mendapat kolostrum mudah terserang penyakit.
Kolostrum memberikan manfaat yang sangat besar kepada bayi karena kolostrum mengandung zat gizi yang lengkap yang dapat membantu bayi memenuhi kebutuhan zat gizi segera setelah kelahiran. Selain itu kolostrum juga mengandung antibody yang dapat melindungi bayi dari berbagai jenis penyakit. 
Berdasarkan data WHO tahun 2020 cakupan pemberian ASI kolostrum kepada bayi baru lahir masih sangat rendah yaitu hanya sekitar 40% dari ibu hamil yang melahirkan diseluruh dunia memberikan ASI kolostrum kepada bayinya. Karena itu WHO menganjurkan kepada seluruh ibu hamil yang melahirkan untuk segera menyusui bayinya (Yanwirasti,2020).
 (
  1
)Menurut data WHO khususnya di Asia Tenggara khususnya di Malaysia diperoleh bahwa jumlah ibu bersalin yang memberikan kolostrum segera  setelah melahirkan terjadi peningkatan dari tahun 2019 sebanyak 61,7% menjadi 72,6% tahun 2020. Hal ini menunjukkan bahwa jumlah ibu hamil yang memberikan kolostrum kepada bayinya meningkat secara signifikan (Hapsari, 2020).
Pemberian kolostrum pada bayi di Indonesia perlu ditingkatkan dan dilestarikan. Pelestarian pemberian kolostrum yaitu pemberian ASI segera (kurang lebih 30 menit) setelah melahirkan. Gambaran mengenai pemberian kolostrum pada bayi ditunjukkan dalam SDKI 2019 dan 2020 menunjukkan bahwa proporsi pemberian  kolostrum di pedesaan pada 2019 sebesar 54,9% dan menurun menjadi 48% pada 2020. Sedangkan di perkotaan pada 2019 sebesar 46,7% dan menurun menjadi 45,7% pada 2020 (Ratna Budiarso, 2020).
Sementara itu hasil penelitian di Jakarta menunjukkan bahwa para ibu memberi makanan prelaktal (susu formula dan madu) pada hari pertama dan kedua setelah kolostrum diberikan. Beberapa penelitian melaporkan faktor-faktor yang mempengaruhi awal pemberian kolostrum yaitu petugas kesehatan, psikologi ibu yaitu kepribadian dan pengalaman ibu, sosio budaya, tata laksana rumah sakit, kesehatan ibu dan bayi, pengetahuan ibu mengenai proses laktasi, lingkungan keluarga, peraturan pemasaran pengganti ASI, dan jumlah anak. Faktor-faktor tersebut belum diteliti dalam data SDKI 2017 yang melaporkan bahwa hanya 8,3% yang disusui dalam satu jam pertama setelah lahir dari 52,7% yang disusui dalam 24 jam pertama (Hapsari, 2020). 
Saat ini praktik menyusui di Indonesia cukup memperihatinkan. Menurut SKDI 2019 dan 2020 menyusui dalam 1 jam pertama cenderung menurun dari 8% tahun 2019 menjadi 3,7% pada tahun 2020. sementara itu penggunaan susu formula justru meningkat lebih dari 3 kali lipat selama lima tahun dari 10,8% tahun 2019 menjadi 32,5% pada tahun 2020 (Hapsari, 2020).
Berdasarkan Data di Puskesmas Wangi-wangi Wakatobi jumlah ibu bersalin bulan Januari tahun 2022 sebanyak 328 orang, bulan Februari sebanyak 317 orang, bulan Maret sebanyak 369 orang, bulan April sebanyak 398 orang, dan bulan Mei sebanyak 374 orang. (Puskesmas Wangi-wangi ,2022).
Cakupan ibu bersalin yang melakukan inisiasi menyusui dini hampi mencapai 90% dari total peralinan ini berarti bahwa ibu hamil yang memberikan kolostrum kepada bayi mereka mencapai 90% (Puskesmas Wangi-wangi, 2022).
Proses tumbuh-kembang merupakan proses utama, hakiki yang khas, dan merupakan sesuatu yang penting bagi bayi. Untuk dapat tumbuh kembang dengan baik, seorang bayi terpenuhi kebutuhan dasarnya seperti kebutuhan fisik, emosi dan stimulasi. Telah disadari pemberian ASI kolostrum merupakan sesuatu yang sangat menunjang kebutuhan tersebut (Yanwirasti, 2020).
Air Susu Ibu (ASI) kolostrum memberikan gizi yang optimal serta mendorong pertumbuhan dan perkembangan anak. ASI kolostrum selalu duhubungkan dengan pertumbuhan bayi yang sempurna selama bulan-bulan pertama hari pertama dari kehidupan bayi. Dengan pemberian ASI kolostrum, seorang ibu akan memulai proses imunisasi pada saat lahir dan melindungi bayinya terhadap serangkaian virus dan bakteri pathogen (Yanwirasti, 2020).
Sebelum bayi tersebut memperoleh imunisasi aktif melalui vaksinasi. ASI kolostrum mempunyai khasiat anti infeksi yang unik. Kontak dini antara ibu dan bayi juga mempunyai efek yang menguntungkan pada pemberian ASI. Menyusui secara dini memungkinkan bayi memperoleh kolostrum yang memberikan proteksi terhadap infeksi, memberikan gizi yang penting, dan mempunyai efek yang menguntungkan pada kontraksi uterus ibu. Kulit bayi dan saluran pencernaannya padat dikolonisasi oleh mikroorganisme yang berasal dari ibu, terhadap mana ibu telah menyediakan antibodi di dalam Air Susu Ibu (Ratna, 2018). 
Efek proteksi ASI  kolostrum terhadap infeksi sudah lama dikenal, terutama dalam hubungannya dengan penyakit diare. Perlindungan ASI terhadap gastroenteritis karena invasi bakteri usus menyebabkan angka diare pada bayi yang minum ASI kolostrum lebih sedikit dibandingkan dengan yang minum bukan ASI kolostrum. Dalam Yanwirasti 2004 kejadian infeksi usus bakterial empat kali lebih banyak pada bayi yang tidak diberi ASI kolostrum. Pemberian susu botol dengan seringnya insiden diare, dapat menyebabkan pertumbuhan terganggu (Ratna,2018).
Rendahnya cakupan pemberian ASI kolostrum pada bayi umumnya disebabkan oleh tingkat pengetahuan ibu yang masih rendah sehingga menganggap bahwa kolostrum adalah ASI yang basi sehingga banyak ibu hamil yang membuang kolostrumnya sesaat setelah melahirkan.
Selain itu dukungan keluarga  juga memegang peranan dalam meningkatkan cakupan ibu bersalin yang memberikan kolostrum kepada bayinya, sehingga diharapkan keluarga dapat memberikan dukungan kepada ibu bersalin agar memberikan kolostrum segera setelah persalinan.  
Keberhasilan menyusui ini dacapai apabila ibu percaya diri (confident) mantap dan dibantu lingkungan sekeliling ibu untuk menyusui. Saat baru lahir adalah periode emas menentukan keberhasilan menyusui saat ini ibu membutuhkan bantuan suami, keluarga, masyarakat dan petugas kesehatan agar ibu mampu dan mengawali dan mempertahankan sampai berhasil menyusui. Sebaliknya bila lingkungan tidak mendukung terutama saat bayi baru lahir ibu terganggu oleh promosi susu formula/botol atau dot, maka menjadi sukar untuk mantap atau berhasil menyusui. Sebaliknya terjadilah kegagalan menyusui.
Berdasarkan data diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di Puskesmas Bobong Kabupaten Pulau Taliabu untuk perilaku menyusui dini pada bayi baru lahir dan factor determinannya.

Rumusan Masalah
Berdasarkan pada latar belakang diatas, maka dirumuskan masalah penelitian dalam bentuk pertanyaan penelitian, yaitu sebagai berikut :
1. Apakah tingkat pengetahuan ibu berpengaruh terhadap inisiasi menyusu dini pada bayi baru lahir oleh ibu bersalin di Puskesmas Bobong Kabupaten Pulau Taliabu tahun 2025?
2. Apakah dukungan keluarga berpengaruh terhadap inisiasi menyusu dini pada bayi baru lahir oleh ibu bersalin di Puskesmas Bobong Kabupaten Pulau Taliabu tahun 2025 ?
3. Faktor apa saja yang paling besar pengaruhnya terhadap inisiasi menyusu dini pada bayi baru lahir oleh ibu bersalin di Puskesmas Bobong Kabupaten Pulau Taliabu tahun 2025 ?

Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi perilaku menyusu dini pada bayi baru lahir oleh ibu bersalin di Puskesmas Bobong Kabupaten Pulau Taliabu tahun 2025.
2. Tujuan Khusus
a. Untuk mengetahui pengaruh tingkat pengetahuan ibu terhadap perilaku inisiasi menyusu dini pada bayi baru lahir oleh ibu bersalin .
b. Untuk mengetahui pengaruh dukungan keluarga terhadap perilaku inisiasi menyusu dini pada bayi baru lahir oleh ibu bersalin.
c. Untuk mengetahui factor yang paling berpengaruh terhadap perilaku inisiasi menyusu dini pada bayi baru lahir oleh ibu bersalin.

Manfaat Penelitian
1. Manfaat Ilmiah
Sebagai bahan ilmiah dalam peningkatan ilmu pengetahuan khususnya pemberian kolostrum dan merupakan acuan bagi peneliti selanjutnya.
2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan nantinya dapat bermanfaat dan menjadi bahan masukan bagi institusi terkait agar dapat mengambil kebijakan dalam meningkatkan pemberian kolostrum.
3. Manfaat Bagi Peneliti
Dapat memperoleh suatu pengalaman yang sangat berharga dalam upaya memperluas wawasan dan menambah pengetahuan tentang pemberian kolostrum.

Hipotesis
Hipotesis Null (Ho)
1. Diduga tingkat pengetahuan ibu tidak berpengaruh terhadap perilaku menyusu dini pada bayi baru lahir.
2. Diduga dukungan keluarga tidak berpengaruh terhadap perilaku menyusu dini pada bayi baru lahir.
3. Diduga tidak ada faktor yang paling berhubungan dengan perilaku menyusu dini pada bayi baru lahir 

Hipotesis Alternatif (Ha)
1. Diduga tingkat pengetahuan ibu berhubungan dengan perilaku menyusu dini pada bayi baru lahir.
2. Diduga dukungan keluarga berhubungan dengan perilaku menyusu dini pada bayi baru lahir.
3. Diduga faktor yang paling berhubungan dengan perilaku menyusu dini pada bayi baru lahir adalah tingkat pengetahuan dan dukungan keluarga.

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian
Jenis penelitian adalah survey analitik dengan pendekatan Cross sectional Study yaitu penelitian yang mengukur variable independent (pengetahuan ibu, dukungan kelluarga,) dan variable dependen (pemberian kolostrum) pada periode waktu yang sama.

Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Puskesmas Bobong Kabupaten Pulau Taliabu tahun 2025.

Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah semua ibu yang pernah melaksanakan persalinan di Puskesmas Bobong Kabupaten Pulau Taliabu tahun 2025. 

2. Sampel
Sampel dalam penelitian ini adalah sebagian ibu yang melahirkan di Puskesmas Bobong Kabupaten Pulau Taliabu tahun 2025. Metode sampel yang digunakan adalah accidental sampling, yaitu sampel yang terpilih adalah ibu bersalin yang ada pada saat penelitian dilaksanakan selama 14 hari dengan pertimbangan jumlah ibu hamil yang bersalin setiap harinya sebanyak 4-5 orang, sebanyak 159 responden.

Cara Pengumpulan Data
1. Data Sekunder
Dikumpulkan melalui laporan bulanan dan tahunan Puskesmas Bobong Kabupaten Pulau Taliabu tahun 2025 dan instansi yang terkait dengan penelitian ini.
2. Data Primer
Diperoleh melalui teknik interview (wawancara lansung kepada responden yang melahirkan dengan menggunakan kuesioner yang telah disusun sesuai dengan tujuan penelitian)


Pengolahan dan Penyajian Data
Pengolahan data dilakukan dengan cara komputer serta disajikan dalam tabel distribusi frekuensi dan tabel analisis hubungan antar variable dan disertai penjelasan.

Analisis Data
a. Analisa Data dengan Uji Univariat
Analisa ini dilakukan pada masing masing variable untuk mengetahui gambaran umum secara distribusi frekuensi.

b. Analisa data dengan uji Bivariat
Hipotesis yang diuji adalah hipotesis nol (Ho) dengan derajat kemaknaan ()=0,05, uji statistik yang digunakan adalah chi-square, dengan rumus sebagai berikut :
Tabel 1. Tabel Kontigensi 2x2
	Variabel Independen  
	Variabel Dependen 
	Jumlah 

	
	Kategori 1 
	Kategori 2 
	

	Kategori 1
Kategori 2 
	a
c  
	b
d
	a + b 
c + d 

	Jumlah 
	a + c
	b + d 
	a + b + c + d 



X2 = 
Keterangan : 
X2	:	Ukuran mengenai perbedaan yang terdapat antara frekuensi yang diobservasi dan diharapkan 
O 	:	Frekuensi yang observasi (observasi)
E 	:	Frekuensi yang diharapkan (expected)
DF 	:	(C-1) (R-1) dimana: C = coloum (kolom)
					       R = Row (baris) 
Penilaian : 
a. Dianggap ada hubungan jika X2 hitung lebih besar dari X2 tabel 
b. Dianggap tidak ada hubungan jika X2 hitung lebih kecil dari X2 tabel 



    3.  Analisa Data dengan uji Multivariat (Logistik Regresi)
Analisa data dengan uji multivariate ( Logistik regresi ) untuk mengetahui variabel bebas yang sangat erat hubungannya dengan pemberian kolostrum pada ibu hamil.
Analisa multivariat dilakukan dengan menggunakan uji regresi logistik dengan rumus :
                        1
P(X) =             (βo+∑βiXi)
              1 + e

P(X)	= Peluang terjadinya efek
e		= Logaritma Natural ( 2,72 )
βo	 	= Nilai Konstanta
                          ∑βiXi 	= Jumlah Nilai Variabel.


HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Penelitian dilaksanakan di Puskesmas Bobong Kabupaten Pulau Taliabu tahun 2025, selama 1 bulan, yang mana proses pengumpulan data dilakukan dengan mengobservasi ibu bersalin di Puskesmas Bobong Kabupaten Pulau Taliabu tahun 2025. 
Banyaknya sampel yang berhasil diwawancarai berjumlah 159 ibu bersalin yang memenuhi syarat untuk dijadikan sampel berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan. Hasil penelitian akan diuraikan sebagai berikut dalam bentuk tabel:
1. Analisis univariat
	Analisis univariat terutama diarahkan untuk menilai kelayakan variabel yang telah diukur pada saat penelitian dilakukan dengan melihat distribusi secara umum. Selain itu pula dimaksudkan untuk melihat distribusi beberapa yang dianggap relevan dengan penelitian yang didistribusikan dalam tabel sebagai berikut ini :
a. Pemberian ASI Kolostrum
Tabel 1 
Distribusi Ibu Bersalin Berdasarkan Pemberian ASI Kolostrum di 
Puskesmas Bobong Kabupaten Pulau Taliabu
Tahun 2025
	Pemberian ASI Kolostrum
	Frekuensi
	Persentase

	Memberikan
	114
	71,7

	Tidak memberikan
	45
	28,3

	Jumlah
	159
	100,0


Sumber : Data Primer, 2025

Tabel 1 menunjukkan bahwa sebagian besar ibu bersalin di Puskesmas Bobong memberikan ASI Kolostrum kepada bayi mereka yaitu sebanyak 71,7%, dan yang tidak memberikan ASI ekslusif kepada bayi mereka sebanyak 28,3%.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar ibu bersalin sudah sadar tentang pentingnya pemberian ASI Kolostrum, terbukti dengan banyaknya ibu bersalin yang memberikan ASI kolostrum kepada bayi mereka.

b. Tingkat Pendidikan
Tabel 2 
Distribusi Ibu Bersalin Berdasarkan Tingkat Pendidikan di 
Puskesmas Bobong Kabupaten Pulau Taliabu
Tahun 2025
	Tingkat Pendidikan
	Frekuensi
	Persentase

	Cukup
	117
	73,6

	Kurang
	42
	26,4

	Jumlah
	159
	100,0


Sumber : Data Primer, 2025

			Tabel 2 menunjukkan bahwa sebagian besar ibu bersalin di Puskesmas Bobong Kabupaten Pulau Taliabu tingkat pendidikannya minimal tamat SMP (cukup) yaitu sebanyak 73,6%, dan yang tingkat pendidikannnya kurang yaitu sebanyak 26,4%.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar ibu bersalin tingkat pendidikannya sudah termasuk kategori cukup. Dengan tingkat pendidikan yang cukup, maka ibu bersalin akan mudah untuk menerima informasi yang berkaitan dengan ASI ekslusif.

c. Pengetahuan
Tabel 3 
Distribusi Ibu Bersalin Berdasarkan Tingkat Pengetahuan di 
Puskesmas Bobong Kabupaten Pulau Taliabu
Tahun 2025
	Tingkat Pengetahuan
	Frekuensi
	Persentase

	Cukup
	113
	71,1

	Kurang
	46
	28,9

	Jumlah
	159
	100,0


Sumber : Data Primer, 2025

Tabel 3 menunjukkan bahwa sebagian besar ibu bersalin di Puskesmas Bobong Kabupaten Pulau Taliabu memiliki tingkat pengetahuan yang cukup yaitu sebanyak 71,1%, dan yang tingkat pengetahuannnya kurang yaitu sebanyak 28,9%.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar ibu bersalin sudah memiliki pengetahuan yang cukup mengenai pemberian ASI ekslusif, terbukti dengan banyaknya ibu bersalin yang tahu tentang ASI ekslusif.

d. Dukungan Keluarga
Tabel 4 
Distribusi Ibu Bersalin Berdasarkan Dukungan Keluarga di 
Puskesmas Bobong Kabupaten Pulau Taliabu
Tahun 2025
	Dukungan Keluarga
	Frekuensi
	Persentase

	Cukup
	110
	69,2

	Kurang
	49
	30,8

	Jumlah
	159
	100,0


Sumber : Data Primer, 2025

			Tabel 4 menunjukkan bahwa sebagian besar ibu bersalin di Puskesmas Bobong Kabupaten Pulau Taliabu mendapatkan dukungan keluarga (cukup) yaitu sebanyak 69,2%, dan yang tidak mendapatkan dukungan keluarga (kurang) yaitu sebanyak 30,8%.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar ibu bersalin sudah mendapatkan dukungan dari keluarga mereka untuk memberikan ASI ekslusif, hal ini akan memungkinkan untuk memberikan ASI  ekslusif kepada bayi mereka.




2. Analisis Bivariat 
Pada tahap ini dilakukan tabulasi silang antara variabel independent (pengetahuan, dan dukungan keluarga) dengan variabel dependen (ASI Kolostrum), dengan hasil sebagai berikut:
a. Hubungan Pengetahuan dengan Pemberian ASI Kolostrum
Tabel 5. Hubungan Pengetahuan Ibu dengan Pemberian ASI Kolostrum pada Ibu Bersalin di Puskesmas Bobong Kabupaten Pulau Taliabu Tahun 2025
	
Pengetahuan Ibu
	Pemberian ASI Kolostrum
	

Jumlah
	
X2
(p)

	
	Memberikan
	Tidak memberikan
	
	

	
	N
	%
	N
	%
	
	

	Cukup
	104
	92,0
	9
	8,0
	113
	79,6
(0,000)

	Kurang
	10
	21,7
	36
	78,3
	46
	

	Jumlah
	114
	71,7
	45
	28,3
	159
	


Sumber : Data Primer, 2025
Tabel 5 menunjukkan bahwa dari 113 ibu bersalin di Puskesmas Bobong Kabupaten Pulau Taliabu yang memiliki tingkat pengetahuan yang cukup sebagian besar memberikan ASI kolostrum kepada bayi mereka yaitu sebanyak 92,0%, sedangkan dari 46 ibu bersalin di Puskesmas Bobong Kabupaten Pulau Taliabu yang tingkat pengetahuannya kurang sebagian besar tidak memberikan ASI kolostrum kepada bayi mereka yaitu sebanyak 78,3%.
Hasil analisis statistik diperoleh nilai X2 hitung (79,6) > X2 tabel (3,841) dan nilai p (0,000) < 0,05, hal ini berarti ada hubungan antara tingkat pengetahuan ibu dengan pemberian ASI kolostrum pada ibu bersalin di Puskesmas Bobong Kabupaten Pulau Taliabu.
Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik pengetahuan ibu mengenai pemberian ASI semakin memungkinkan ibu bersalin untuk memberikan ASI kolostrum kepada bayi mereka, hal ini disebabkan karena dengan pengetahuan ibu mengenai manfaat ASI kolostrum maka cenderung mereka akan memberikan ASI kolostrum kepada bayi mereka.

b. Hubungan Dukungan Keluarga dengan Pemberian ASI Kolostrum
Tabel 6. Hubungan Dukungan Keluarga dengan Pemberian ASI Kolostrum pada Ibu Bersalin di Puskesmas Bobong Kabupaten Pulau Taliabu Tahun 2025
	
Dukungan keluarga
	Pemberian ASI Kolostrum
	

Jumlah
	
X2
(p)

	
	Memberikan
	Tidak memberikan
	
	

	
	N
	%
	N
	%
	
	

	Cukup
	106
	96,4
	4
	3,6
	110
	107,0
(0,000)

	Kurang
	8
	16,3
	41
	83,7
	49
	

	Jumlah
	114
	71,7
	45
	28,3
	159
	


Sumber : Data Primer, 2025
Tabel 6 menunjukkan bahwa dari 110 ibu bersalin di Puskesmas Bobong Kabupaten Pulau Taliabu yang mendapatkan dukungan keluarga (cukup) sebagian besar memberikan ASI kolostrum kepada bayi mereka yaitu sebanyak 96,4%, sedangkan dari 49 ibu bersalin di Puskesmas Bobong Kabupaten Pulau Taliabu yang tidak mendapatkan dukungan keluarga sebagian besar tidak memberikan ASI kolostrum kepada bayi mereka yaitu sebanyak 83,7%.
Hasil analisis statistik diperoleh nilai X2 hitung (110,0) > X2 tabel (3,841) dan nilai p (0,000) < 0,05, hal ini berarti ada hubungan antara dukungan keluarga dengan pemberian ASI kolostrum pada ibu bersalin di Puskesmas Bobong Kabupaten Pulau Taliabu.
Hal ini menunjukkan bahwa ibu bersalin yang mendapatkan dukungan keluarga untuk memberikan ASI kolostrum kepada bayi mereka maka cenderung mereka akan memberikan ASI kolostrum kepada bayi mereka, sebaliknya ibu bersalin yang tidak mendapatkan dukungan keluarga maka cenderung tidak memberikan ASI kolostrum kepada bayi mereka.

c. Analisis Multivariat
	Analisis multivariate dilakukan untuk mengatahui variable yang paling berhubungan dengan pemberian ASI kolostrum, seperti yang terlihat pada table 7 berikut ini:
Tabel 7. Analisis Regresi Logistik Faktor yang Berhubungan dengan Pemberian ASI Kolostrum pada Ibu Bersalin di Puskesmas Bobong Kabupaten Pulau Taliabu Tahun 2025 
	Variable
	B
	Df
	Sig.
	Exp (B)

	Pengetahuan ibu
	33,84
	1
	0,007
	4,97

	Dukungan keluarga
	51,22
	1
	0,001
	11,77


Sumber : Data Primer
Tabel  7 menunjukkan bahwa dari 2 variabel (pengetahuan ibu, dan dukungan keluarga) yang dianalisis secara bivariat bermakna, setelah dianalisis secara multivariate diperoleh kedua variable tersebut (pengetahuan ibu, dan dukungan keluarga) berhubungan dengan pemberian ASI kolostrum dengan nilai p < 0,05. Hasil analisis tersebut diperoleh bahwa variable yang paling besar hubungannya terhadap pemberian ASI kolostrum adalah dukungan keluarga dengan nilai Exp(B) = 11,77, kemudian pengetahuan ibu dengan nilai Exp(B)=4,97.

Pembahasan
1. Pengetahuan Ibu
	Pengetahuan merupakan hasil dari tahu dan ini terjadi setelah orang melakukan pengindraan terhadap obyek tertentu. Pengetahuan atau kognitif merupakan domain yang sangat penting untuk terbentuknya tindakan seseorang.
Hasil penelitian diperoleh bahwa sebagian besar ibu bersalin memiliki tingkat pengetahuan yang cukup yaitu sebanyak 71,1%, sedangkan yang tingkat pengetahuannya kurang sebanyak 28,9%. Bila dikaitkan dengan pemberian ASI kolostrum diperoleh bahwa dari 113 ibu bersalin di Puskesmas Bobong Kabupaten Pulau Taliabu yang memiliki tingkat pengetahuan yang cukup sebagian besar memberikan ASI kolostrum kepada bayi mereka yaitu sebanyak 92,0%, sedangkan dari 46 ibu bersalin di Puskesmas Bobong Kabupaten Pulau Taliabu yang tingkat pengetahuannya kurang sebagian besar tidak memberikan ASI kolostrum kepada bayi mereka yaitu sebanyak 78,3%.
Hasil analisis statistik diperoleh nilai X2 hitung (79,6) > X2 tabel (3,841) dan nilai p (0,000) < 0,05, hal ini berarti ada hubungan antara tingkat pengetahuan ibu dengan pemberian ASI kolostrum pada ibu bersalin di Puskesmas Bobong Kabupaten Pulau Taliabu.
	Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik pengetahuan ibu mengenai pemberian ASI semakin memungkinkan ibu bersalin untuk memberikan ASI kolostrum kepada bayi mereka, hal ini disebabkan karena dengan pengetahuan ibu mengenai manfaat ASI kolostrum maka cenderung mereka akan memberikan ASI kolostrum kepada bayi mereka.
	Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh  Hapsari tahun 2021 yang mengatakan bahwa pengetahuan berhubungan dengan pemberian ASI kolostrum kepada bayi mereka, dengan pengetahuan yang cukup yang dimiliki oleh ibu tentang ASI kolostrum maka semakin besar kemungkinannya untuk memberikan ASI kolostrum kepada bayi mereka.
	Pengetahuan tentang pemberian ASI kolostrum diharapkan sudah diperoleh, pada saat melakukan pemeriksaan kehamilan di pusat pelayanan yang tersedia, kampanye pemberian ASI kolostrum dengan berbagai program di media cetak, dan elektronik, di rumah sakit saat pemeriksaan kehamilan di poliklinik maupun saat persalinan di kamar bersalin, serta perawatan di ruang nifas. 
	Dengan informasi tersebut diharapkan tingkat pengetahuan tentang pemberian ASI kolostrum telah menyebar serta mempertinggi pemberian ASI kolostrum pada bayi baru lahir oleh ibu bersalin.

2. Dukungan Keluarga
	Dukungan keluarga adalah motivasi yang diberikan oleh seseorang kepada orang lain untuk melakukan suatu aktivitas dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Motivasi yang diberikan bisa berupa pikiran, tenaga atau materi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar ibu bersalin mendapatkan dukungan keluarga untuk memberikan ASI kolostrum kepada bayi mereka  yaitu sebanyak 69,2%, sedangkan yang tidak mendapatkan dukungan keluarga sebanyak 30,8%. Bila dikaitkan dengan pemberian ASI kolostrum diperoleh bahwa dari 110 ibu bersalin di Puskesmas Bobong Kabupaten Pulau Taliabu yang mendapatkan dukungan keluarga (cukup) sebagian besar memberikan ASI kolostrum kepada bayi mereka yaitu sebanyak 96,4%, sedangkan dari 49 ibu bersalin di Puskesmas Bobong Kabupaten Pulau Taliabu yang tidak mendapatkan dukungan keluarga sebagian besar tidak memberikan ASI kolostrum kepada bayi mereka yaitu sebanyak 83,7%.
Hasil analisis statistik diperoleh nilai X2 hitung (110,0) > X2 tabel (3,841) dan nilai p (0,000) < 0,05, hal ini berarti ada hubungan antara dukungan keluarga dengan pemberian ASI kolostrum pada ibu bersalin di Puskesmas Bobong Kabupaten Pulau Taliabu.
	Hal ini menunjukkan bahwa ibu bersalin yang mendapatkan dukungan keluarga untuk memberikan ASI kolostrum kepada bayi mereka maka cenderung mereka akan memberikan ASI kolostrum kepada bayi mereka, sebaliknya ibu bersalin yang tidak mendapatkan dukungan keluarga maka cenderung tidak memberikan ASI kolostrum kepada bayi mereka.
	Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rini tahun 2019 yang mengatakan bahwa ibu yang mendapat dukungan keluarga untuk memberikan ASI kolostrum kepada bayi mereka cenderung akan memberikan ASI kolostrum kepada bayi mereka sesaat setelah melahirkan.
	Menurut UU No. 10 Tahun 1992, keluarga adalah unit terkecil dalam masyarakat yang terdiri dari suami, istri dan anaknya, atau ayah dan anaknya, atau ibu dan anaknya. Dalam konteks pembangunan nasional keluarga tidak saja langsung dituntut berperan tetapi secara bertahap dibangun menjadi keluarga yang bahagia dan sejahtera.
	Dukungan keluarga merupakan motivasi yang diberikan keluarga agar ibu memberikan ASI kolostrum pada bayi baru lahir. Dukungan yang diberikan berupa anjuran untuk mengingatkan ibu untuk memberikan ASI kolostrum pada bayi baru lahir, keluarga sebagai orang terdekat ibu, mempunyai peran yang penting dalam menentukan sikap ibu untuk memberikan ASI kolostrum pada bayi baru lahir.	

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Hasil penelitian dapat ditarik beberapa kesimpulan yaitu :
a. Tingkat pengetahuan ibu berhubungan dengan pemberian ASI kolostrum, hal ini berarti bahwa ibu yang memiliki pengetahuan yang cukup cenderung akan memberikan ASI kolostrum kepada bayi mereka sebaliknya ibu yang memiliki tingkat pengetahuan kurang cenderung tidak memberikan ASI kolostrum kepada bayi mereka. 
b. Dukungan keluarga berhubungan dengan pemberian ASI kolostrum pada ibu bersalin, hal ini berarti bahwa ibu yang mendapatkan dukungan dari keluarga cenderung akan memberikan ASI kolostrum kepada bayi mereka, sebaliknya ibu yang tidak mendapat dukungan keluarga cenderung tidak memberikan ASI kolostrum kepada bayi mereka.
c. Dari 2 variabel independen yang paling besar hubungannya dengan pemberian ASI kolostrum adalah dukungan keluarga

Saran
Kesimpulan diatas disarankan :
1. Perlunya penyuluhan yang berkesinambungan kepada ibu bersalin agar dapat memberikan ASI kepada bayi mereka sejak lahir sampai minimal 6 bulan setelah kelahirannya.
2. Bagi ibu yang bekerja hendaknya meluangkan waktu untuk memberikan ASI kepada bayi mereka, terutama segera setelah melahirkan sampai usia bayi 6 bulan.
3. Perlunya sosialisasi kepada seluruh anggota keluarga mengenai pentingnya pemberian ASI kolostrum kepada bayi mereka agar mereka dapat mendukung ibu bersalin untuk memberikan ASI kolostrum bagi bayi mereka.
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